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RINGKASAN

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat yang ada di kota Depok khususnya di wilayah Pangkalanjati Baru terhadap
pengelolaan sampah melalui Bank Sampah Rosela serta meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat dengan metode Bank Sampah ini.

Permasalahan Selama ini masyarakat menjalankan usaha pengumpulan sampah dengan sistem
Bank Sampah yang diperoleh dari sampah dilingkungan sudah berjalan dengan baik, bahkan
masyarakat dalam menyetorkan sampah sudah terpilah. Namun ada beberapa masalah yang
dihadapi oleh Bank Sampah Rosela yaitu sumber daya manusia yang kurang memadai, baik dari
segi jumlah personilnya maupun motivasi atau kesadaran terhadap pengelolaan sampah masih
rendah. Sehingga timbulan sampah semakin lama semakin menumpuk, apalagi pada situasi
pandemi seperti ini dimana masyarakat semakin konsumtif..

Solusi program ini adalah (1) Menciptaka kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah. (2)
Memberikan pengetahuan tentang Bank Sampah. (3) Menciptakan peluang bisnis untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Target program yang ingin dicapai dalam rencana kegiatan ini bagi kedua mitra adalah
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah dengan sistem bank
sampah hingga 90%. Ketrampilan masyarakat untuk mengelola sampah hingga 60%. Aspek
ekonomi masyarakat dengan adanya penghasilan tambahan dari bank sampah hingga 40%.
Untuk menjamin keberhasilan program maka akan dilakukan evaluasi pada setiap tahapan
perkembangan program dan setelah bank sampah bisa berjalan akan tetap dipantau dan
difasilitasi agar terus akan dapat berkembang melalui beberapa program yang dapat diakses baik
dari masyarakat internal maupun eksternal.

Luaran dari kegiatan PKM ini adalah proceeding yang di selenggarakan oleh ICCD tahun 2021.

Kata kunci : Partisipasi masyarakat, pengetahuan masyarakat, pengeloaan sampah, bank
sampah, pandemi covid-19



PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat
telah meningkatkan jumlah timbulan sampah, jenis, dan keberagaman karakteristik sampah.
Meningkatnya daya beli masyarakat terhadap jenis bahan pokok dan makanan atau kegiatan
penunjang pertumbuhan ekonomi suatu daerah juga memberikan kontribusi yang besar terhadap
kuantitas dan kualitas sampah yang dihasilkan, terutama di masa pandemi seperti saat ini.
Timbulan sampah perkotaan meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk sebagai
konsekuensi dari urbanisasi yang cepat. Di Negara-negara yang sedang berkembang,
pertumbuhan penduduk tidak terkendali dan ada kecenderungan bertambahnya wilayah
perkotaan. Oleh sebab itu penambahan timbulan sampah menjadi tidak terelakkan (Visvanathan,
2006).

Meningkatnya volume timbulan sampah memerlukan pengelolaan. Jika tidak dilakukan
pengelolaan sampah yang baik dan benar maka akan menimbulkan dampak negative terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia. Salah satu metode pengelolaan sampah adalah dengan cara
Bank Sampah. Bank sampah adalah suatu tempat untuk memilih dan mengumpulkan sampah
yang memiliki nilai ekonomi dan yang dapat didaur ulang dan atau digunakan kembali, serta

terdapat kegiatan pelayanan terhadap nasabah bank sampah oleh teller bank (Suwerda, 2012 ).

Masalah sampah disebabkan oleh bukan saja karena ketidakmampuan pemerintah dalam
penanganan sampah akan tetapi juga disebakan karena peran serta masyarakat yang masih
kurang (Munthazah dan Theresia, 2016). Hal inipun terjadi di kota Depok khususnya di wilayah
Pangkalan Jati Baru Cinere.

Kelurahan Pangkalanjati Baru merupakan salah satu kelurahan yang terletak di
Kecamatan Cinere Kota Depok, dimana kelurahan tersebut berada di daerah yang padat
penduduk dari pemukiman sederhana sampai pemukiman mewah yang dipisahkan oleh jalan tol,
dimana masyarakat banyak menghasilkan sampah, daerah ini juga dekat dengan industri
sehingga banyak pedagang .. Berdasarkan data administrasi kependudukan jumlah penduduk
Kelurahan Pangkalanjati Baru memiliki jumlah penduduk 7.096 jiwa, Jumlah Penduduk yang

ada di Kecamatan Cinere selalu berubah-ubah setiap bulannya, hal ini dipengaruhi oleh beberapa



faktor yaitu adanya Kelahiran, Kematian dan Perpindahan Penduduk. sehingga Kelurahan
Pangkalanjati Baru memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi dengan demikian jumlah
timbulan sampah yang di hasilkan tinggi. Untuk mengurangi jumlah sampah terutama sampah
yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga maka perlu dilakukan pengelolaan sampah dengan
sistem Bank Sampah. Bank Sampah yang ada di Pangkalan Jati Baru ini bernama Bank Sampah
Rosela dan sudah berdiri sejak tahun 2015, namun sampai saat ini masih saja ada sampah
penduduk yang belum tertangani dengan baik. Hal ini disebabkan karena jumlah personil yang
masih kurang memadai, yaitu 55 anggota dan yang aktif hanya 36 anggota. Di samping itu masih

kurangnya kesadaran masyarakat.

Kecamatan Cinere memiliki luas wilayah secara administrasi seluas 11.041 km?

Letak Geografis Kecamatan Cinere :

Sebelah Utara : Kecamatan Cilandak DKI Jakarta

Sebelah Timur : Kecamatan Pasar Minggu DKI Jakarta
Sebelah Barat : Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan
Sebelah Selatan : Kecamatan Limo

Letak Kecamatan Cinere sangat strategis karena berbatasan langsung dengan DKI Jakarta,
sehingga menjadikan Kecamatan Cinere sebagai salah satu daerah sebagai penyangga ibu kota
DKI Jakarta.



PETA WILAYAH KECAMATAN CINERE
KOTA DEPOK

SOLUSI DAN PERMASALAHAN

Permasalahan yang di hadapi masyarakat adalah dengan adanya timbulan sampah yang
semakin banyak tentunya akan mempengaruhi kualitas lingkungan Kelurahan Pangkalanjati Baru,
karena masih kurangnya Sumber Daya Manusia yang akan mengelola bank sampah yang sudah
berjalan dari tahun 2015 dimana Bank Sampah Rosela sudah berjalan dengan baik dan masyarakat
yang menjadi nasabah Bank Sampah Rosella, memilah sampah terlebih dahulu baru disetorkan.
Namun, di masa pandemi ini terlihat sampah yang di setorkan sedikit dan masih terlihat
penumpukan sampah di TPS. Kemungkinan hal ini disebabkan kurangnya personil yang mengelola
Bank Sampah Rosela dan menurunnya kesadaran akan kebersihan lingkungan. Hal ini perlu di
evaluasi bagaimana kinerja Bank Sampah Rosela tersebut. agar dapat meningkatkan kualitas dari
Bank Sampah Rosela ini. Menurut Azwar (2010), sampah adalah sesuatu yang tidak dapat di
pergunakan lagi, yang tidak dapat dipakai lagi, yang tidak disenangi dan harus di buang, maka
sampah tentu saja harus dikelola dengan sebaik-baiknya, sedemikian rupa, sehingga hal-hal yang

negatif bagi kehidupan tidak terjadi



METODE PELAKSANAAN.
A. Metode Pendekatan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya dan kesepakatan antara
tim pengusul dengan mitra, maka solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang

ada dapat dilakukan dengan metode pendekatan sebagai berikut:

1. Sosialisasi awal, memberikan pengenalan dan pengetahuan dasar mengenai bank sampah
kepada masyarakat.

2. Pelatihan Teknis, pertemuan lanjutan dengan memberikan penjelasan detail tentang
standarisasi sistem bank sampah, mekanisme kerja bank sampah, keuntungan sistem bank
sampah.

3. Pelaksanaan sistem bank sampah, pemeriksanaan kesiapan penyelenggaraan bank
sampah

4. Pemantauan dan evaluasi, melakukan pendampingan agar bank sampah yang dikelola
berjalan dengan baik

5. Pengembangan, melakukan perluasan bank sampah berdasarkan hasil pemantauan dan

evaluasi



B. Prosedur Kerja

Untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan, maka dapat dirinci
prosedur kerja dari kegiatan PKM pengelolaan sampah dengan system bank sampah

sebagai berikut:

1. Melakukan FGD dengan warna dan para pengelola Bank Sampah serta RT RW
setempat.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang ada.

3. Melaksanakan kegiatan pelatihan/pendampingan motivasi sumber daya
4. Melaksanakan memberikan penjelasan detail tentang standarisasi sistem bank

sampah, mekanisme kerja bank sampah, keuntungan sistem bank sampabh.

C. Rencana Kegiatan

Untuk mengimplementasikan metode pemberdayaan tersebut maka dilakukan tahapan-

tahapan kegiatan pemberdayaan dengan langkah-langkah berikut :

a. Tahap pertama, mengumpulkan data, fakta, dan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan objek pengabdian masyarakat.

b. Tahap kedua, menyusun rencana bersama melalui pendekatan diskusi terfokus.
Dalam proses ini semua pemangku kepentingan dilibatkan. Tujuan diskusi ini untuk
mendapat dukungan dan menyepakati solusi atas persoalan bersama-sama.

c. Tahap ketiga, menyusun rencana kerja. Hasil diskusi terfokus dimasukkan dalam
tabel- tabel matrik rencana strategis. Dalam matriks tersebut akan tergambarkan
tujuan kegiatan, lokasi, cakupan, peran pihak terkait, rencana biaya yang dibutuhkan,
indikator keberhasilan dan proses keberlanjutan pasca pendampingan.

d. Tahap keempat, rencana teknis pelaksanaan yang berisi tabel waktu secara terperinci
dalam sebuah tabel besar. Diharapkan semua pihak yang berkepentingan mengetahui
rencana yang akan dilakukan. Dengan cara ini seluruh sumber daya dilibatkan dalam
proses manajemen yang meliputi : perencanaan, pengorganisasian, pelaporan dan

pengawasan.



e. Tahap kelima, implementasi kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati dengan
mitra.

f. Tahap keenam, evaluasi monitoring dan pembuatan laporan. Pada tahap ini juga
dilaksanakan diseminasi hasil pelaksanaan, sehingga bisa dilakukan evaluasi
menyeluruh, mendiskusikan keberlanjutan, dan upaya-upaya pengembangan.
Diseminasi juga ditujukan untuk memberikan proses pembelajaran bagi kegiatan-
kegiatan lainnya. Keseluruhan kegiatan selanjutnya dipublikasikan dalam bentuk
artikel ilmiah tingkat nasional, sehingga secara tidak langsung juga akan

mempromosikan usaha yang dilakukan oleh mitra.

JADWAL
No Nama Kegiatan
1 | Sosialisasi Awal
2 | Pelatihan Teknis
3 | Pengelolaan sumber daya
4 | Pelaksanaan teknologi tepat guna
5 | Pemantauan dan evaluasi
6 | Pengembangan
ANGGARAN
No. | Jenis Kegiatan Jumlah Dana (Rp)
1 Untuk pelaksana, pengumpul data Rp 403.000
2 Pembelian bahan habis pakai untuk pembelian ATK, | Rp 570.000
fotocopy, surat menyurat, penyusunan laporan, cetak,
penjilidan,
3 Perjalanan untuk survei/sampling data, Rp 732.000
sosialisasi/pelatihan /pendampingan / evaluasi,
4 Pelaksanaan FGD anggota Bank Sampah Roseladan | Rp 795.000
stikholder Kelurahan Pangkalanjati Baru
5 Publikasi Junal Rp 800.000
JUMLAH | Rp 3.300.000
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